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ABSTRAK: Analisis Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Sekota Ternate Di SMA Kelas XII 
Untuk Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi tahun ajaran 2025/2026. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Institut Sains Dan Kependidikan (Isdik) Kie Raha 
Maluku Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan eksternal terhadap minat 
siswa dalam melanjutkan studi keperguruan tinggi  di SMA kelas XII sekota Ternate. Jenis dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan penelitian secara kualitatif, penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamia, dimana peneliti 
akan sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang dilakaukan menggunakan angket dan 
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA se Kota Ternate. 
sampel diambil menggunakan cluster sampling. Cluster sampling atau kelompok digunakan karena 
populasi penelitian tergabung dalam kelompok kelas sehingga sampel yang diambil hanya mewakili 
saja. Dengan jumlah sampel sebanyak 129 siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa minat 
siswa kelas XII di kota Ternate untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 
 
Kata kunci : Minat siswa, Perguruan tinggi 
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PENDAHULUAN 

      Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi menunjukkan niat seseorang untuk dapat 
melanjutkan pendidikannya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan teori Khadijah 
(2017:180) yang menyatakan bahwa minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan 
keinginan yang mengandung unsur perasaan yang gembira dan tertarik untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi setelah lulus dari sekolah menengah. Arifin dan Ratnasari (2017:78) menjelaskan 
bahwa siswa yang ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi suda tentu saja memiliki minat yang 
sangat bermacam-macam, ada yang mempunyai minat yang besar, minat yang kecil, atau bahkan 
tidak memiliki minat sama sekali. Minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi berasal dari niat 
dalam diri siswa dan terencana secara sadar, jika memiliki minat yang besar maka siswa akan belajar 
sebaik mungkin dan menperoleh informasi tentang perguruan tinggi yang diinginkan. Hal ini tidak 
lepas pula dari beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan studinya 
ke perguruan tinggi.    
    Faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya faktor internal dan eksternal. Faktor internal yakni 
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi, salah satunya yaitu adanya motivasi yang besar dalam belajar Khadijah (2017:184) 
menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul pada diri individu untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan tujuan dan dorongan dalam dirinya, dalam hal ini tujuan 
yang dimaksud adalah dalam belajar. Meningkatnya motivasi belajar akan meningkat pula minat 
seseorang dalam berusaha dan belajar agar dapat melanjutkan studi hingga ke perguruan tinggi. 
Faktor eksternal juga mempengaruhi minat diantaranya sosial ekonomi sangat berpengaruh dalam 
membentuk aspirasi pendidikan siswa (Fitriana et al., 2021). Siswa dari keluarga kaya, misalnya, 
sering kali memiliki akses yang lebih besar terhadap sumber daya dan dukungan yang memfasilitasi 
transisi mereka ke pendidikan tinggi. Sebaliknya, siswa dari latar belakang berpenghasilan rendah 
mungkin menghadapi hambatan finansial yang melemahkan minat mereka untuk menempuh 
pendidikan lebih lanjut.  

 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  
    Jenis dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan penelitian secara kualitatif, 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamia, 
dimana peneliti akan sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang dilakaukan 
mengunakan angket dan dokumentasi.Teknik penelitian ini adalah studi kasus (case study) 
merupakan penelitian yang berfokus dan memperhatikan dengan teliti kasus dengan secara rincian, 
dengan penggalian informasi dan analis secara mendalam. 
 
Tempat Dan Waktu Penelitian  

Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di SMA se kota Tenate. Waktu penelitian ini  
dilaksanakan pada bulan April pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 yaitu dengan subyek  
penelitian siswa SMA kelas XII. 

 
Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi terstruktur dan dipermudakan 
olehnya. Dalam penelitian deskriptif kualitatif yang menjadi instrumen alat peneliti adalah peneliti itu 
sendiri. 

Peneliti kualitatif sebagai instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memili 
narasumber sebagai sumber data, adapun alat yang digunakan adalah handphone, lembaran 
angket. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket dan 

dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan datanya adalah panduan observasi, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini pedoman observasi disusun berdasarkan perilaku subjek, serta bagai mana 
minat siswa kelas XII.  

 
Teknik Analisi Data  

Teknik analsisi data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Analisis 
kualitatif adalah analisi yang berguna untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap 
objek atau subjek yang akan diteliti secara apa adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku buat umum (Sugiyono, 2020). 

Data yang diperoleh dari angket selanjutnya diolah dan dianalisis, tujuannya adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah untuk dipahami dan dibaca. Secara 
keseluruhan teknik analisis data yang digunakan untuk menjelaskan tinggi rendahnya faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa SMA kelas XII  sekota 
Ternate dengan cara di persentasekan yang selanjutnya ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat 
kualitatif. Instrumen ini mengambil dari penelitian yang relevan adapun setiap jawaban dari instrumen 
penelitian ini menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi dengan empat alternatif jawaban.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

  Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup multiple choice dengan jumlah soal 10 
butir dengan skal jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat untuk melanjutkan studi 
keperguruan tinggi yang terdiri dari faktor internal dan eksternal. presentasi yang diperoleh dapat 
dilihat pada  gambar dibawa ini. 

 

 
 
Pembahasan  
 
Faktor-faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Minat untuk Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi di SMA Negeri 8 Kota Ternate Kelas XII. 

Berdasarkan hasil angket yang didapatkan dari responden, hal yang terjadi dikarenakan 
siswa lebih minat melanjutkan studi keperguruan tinggi  terhadap bidang studi yang dipili berasal dari 
niat dalam diri siswa dan direncanakan secara sadar. (Feni et.al, 2022) minat siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi dipengaruhi oleh niat dalam diri siswa dan 
perencanaan yang disadari, apabila memiliki minat yang tinggi maka siswa akan berusaha keras 
dalam belajar dan mencari informasi mengenai perguruan tinggi yang diminati. indikator pentingnya 
prestasi akademik dengan. Rendahnya prestasi belajar dapat menghambat studi lanjut ke perguruan 
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tinggi karena prestasi adalah faktor penentu minat studi perguruan tinggi. (Azizah & Subrata, 2022) 
yang menemukan beberapa faktor kurangnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran. Faktor 
utama mendominasi adalah perbedaan antara bahasa yang diajarkan di sekolah dengan yang 
digunakan sehari-hari, sehingga peserta didik kesulitann memahaminya dengan rata-rata presentasi 
yang dicapai secara internal tinggi maupun rendahnya 84,18%. 

Untuk secara eksternal yaitu adalah rencana alternatif yang mempengaruhi siswa minat 
melanjutkan studi keperguruan tinggi dengan memberikan berbagai pilihan dan persiapan yang lebih 
komprehensif. Ini membantu siswa merasa lebih siap dan termotivasi untuk meraih pendidikan. 
(Laura W. Perna, Marvin A. Titus, dan Joni K. Finney, 2018) rencana alternatif mempengaruhi 
keputusan siswa untuk melanjutkankeperguruan tinggi. Penelitian menujukan bahwa siswa yang 
memiliki rencana alternatif cenderung lebih siap menghadapi berbagai kemungkinan dan membuat 
keputusan yang lebih baik. Rendahnya memili melanjutkan studi pada biaya kulia dan hidup sering 
menjadi faktor utama yang menghalangi siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Beban 
fenansial yang tinggi dapat mengurangi minat dan motivasi siswa terutama, bagi mereka yang 
berasal dari keluarga dengan ekonomi terbatas. (Laura Perna & Alisa Hicklin Fryar, 2020) bagaimana 
biaya kulia dan biaya hidup mempengaruhi keputusan siswa untuk mendaftar dan melanjutkan studi 
ini menggunakan data survei nasional untuk menganalisi hubungan anatar biayah kulia yang tinggi 
secara signifikan mengurangi kemungkinan siswa dari keluarga berpenghasilan renda untuk 
melanjutkan studi dengan rata-rata sebesar 82,77% secara eksternal dari yang tinggi maupun yang 
rendah.  
 
 
Faktor-faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Minat untuk Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi di SMA Negeri 5 Kota Ternate Kelas XII. 

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada siswa mengenai faktor 
internal yang mempengaruhi minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada indikator tujuan 
hidup yang lebih baik adalah gelar pendidikan tinggi seringkali membuka pintu ke berbagai peluang 
karir yang lebih baik dan lebih tinggi, studi membantu mengembangkan keterampilan khusus yang 
dibutuhkan di dunia kerja modern. (Dr. Amelia Tan & Dr. Budi Santoso, 2020) bagaimana aspirasi 
sosial ekonomi siswa mempengaruhi keputusan mereka untuk melanjutkan studi keperguruan tinggi 
di Indonesia. Hasil penelitian menujukan bahwa siswa yang memiliki aspirasi untuk meningkatkan 
status sosial ekonomi mereka cenderung lebih termotivasi kulia. Dalam faktor internal siswa lebih 
meyakinkan dalam meyelesaikan studi keperguruan tingginya rendah tidak semua keluarga memiliki 
kemampuan finansial yang cukup untuk mendukung biaya pendidikan tinggi, persaingan untuk 
mendapatkan biasiswa sangat ketat, dan tidak semua yang membutuhkan bisa mendapatkannya. 
Menurut Auerbach, R. P., et al. (2018) studi ini menujukan bahawa masalah kesehatan mental 
seperti kecemasan dan kedepresian dapat secara signifikan mengurangi keyakinan dan kemampuan 
mahasiswa untuk menyelesaikan studi mereka dengan pencapain tinggi maupun renda secara 
internal sebesar 81,01% . 
 Secara ekternal dapat dilihat dari pengaruh lingkungan yang sangat tinggi untuk 
melanjutkan siswa keperguruan tinggi fasilitas pendidikan lingkungan dengan fasilitas pendidikan 
yang baik (perpustakaan, pusat pimbingan, dll) dapat meningkatkan kesadaran dan minat untuk 
melanjutkan studi. Mixwell, L. E (2016) menujukan bahwa kondisi bangunan sekolah dan iklim sosial 
saling terkaitan dan mempengaruhi kehadiran siswa serta prestasi akademik. Rendah siswa untuk 
melanjutkan studi keperguruan tinggi dengan kendala biaya kulia dan biaya hidup, ada beberapa 
faktor yang spesifik yang dapat menghalangi seseorang untuk melanjutkan studi. Seperti biaya 
pendaftaran dan ujian meskipun biaya kulianya rendah, biaya pendaftaran, ujian masuk, dan biaya 
administrasi lainya dapat menjadi beban bagikeluarga dan pendapatan terbatas. Kemudia biaya 
transportasi biaya transportasi ke kampus setiap hari dapat menjadi masalah, terutama jika kampus 
terletak jauh dari tempat tinggal. Sequeira, S., & Cunha, F. (2020) pendapatan keluarga masih 
memainkan peran penting dalam keputusan melanjutkan studi meskipun biaya kulia terjangkau, 
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keluarga dengan pendapatan rendah mungkin masih kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
dan biaya tambahan lainya secara eksternal pencapainya rendah maupun tinggi sebesar 76,85%.  
 
Faktor-faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Minat untuk Melanjutkan  Studi ke 
Perguruan Tinggi di SMA Islam Kota Ternate Kelas XII. 
  Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan penelitian dapat dilihat dari faktor 
internal motivasi dalam diri siswa untuk mencapai potensi maksimal dan mengembangkan diri secara 
pribadi dan profesional. Siswa melihat pendidikan tinggi sebagai sarana untuk pertumbuhan pribadi 
dan pemenuhan diri. Menurut Edwin Locke dan Gary Latham (2018) motivasi dipengaruhi oleh tujuan 
yang spesifik, menantang, dan dapat dicapai. Siswa yang memiliki tujuan yang jelas tentang apa 
yang ingin mereka capai di perguruan tinggi akan lebih termotivasi untuk melanjutkan studi.  

  Rendahnya dalam menyelesaikan studi kurangnya dukungan keluarga atau meremehkan 
kemampuan siswa dapat memperburuk perasaan tidak mampu. Prestasi akademik yang renda tidak 
selalu mencerminkan potensi sebenarnya seseorang. Banyak faktor eksternal yang bisa 
mempengarhi kinerja akademik. Conley (2020) menjelaskan bahwa kurang kesiapan akademik, 
seperti kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis yang kurang memadai, dapat membuat 
mahasiswa kesulitan mengikuti perkuliaan. Kemudian pada motivasi belajar siswa rendah untuk 
melanjutkan studi merupakan masalah serius yang dapat menghambat kemajuan pendidika. Budi 
Santoso (2020) ) menganalisi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar pada 
mahasiswa, seperti kurangnya minat terhadap materi kulia, metode pembelajaran yang kurang 
menarik, dan tekanan dari lingkungan sekitar 88,63% yang dicapai internal tinggi maupun rendanya.  

  Namun yang menjadi tingginya minat siswa melanjutkan studi keperguruan tinggi secara 
eksternal pengaruh lingkungan. Orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih 
menghargai pendidikan dan mendorong anak-anak mereka untuk mencapai jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Flanagan-Borquez & Soriano-Soriano (2024) menujukan bahwa motivasi keluarga yang 
tinggi dan dukungan yang berikan mahasiswa generasi pertama di perguruan tinggi. Yang memicu 
rendahnya faktor internal minat siswa melanjutkan studi keperguruan tinggi yaitu teman sebaya 
menujukan bahwa teman sebaya adalah sumber informasi penting bagi siswa, jika teman-teman 
mereka tidak memiliki informasi yang cukup tentang manfaat pendidikan tinggi, pilihan program studi, 
atau proses pendaftaran, siswa mungkin merasa enggan untuk melanjutkan studi. Rendahnya 
secara eksternal siswa melanjutkan studi pada pengalaman teman sebaya yang telah mencoba 
mendaftar atau kulia juga dapat mempengaruhi persepsi siswa tentang perguruan tinggi. Menurut 
Sidiq (2016:56), Lingkungan teman sebaya merupakan tempat pengganti keluarga karena pada usia 
remaja anak akan lebih mudah mendengar pendapat dari teman sebaya dibanding keluarga maupun 
orang yang lebih tua sehingga anak lebih mengikuti keputusan teman sebayanya atau teman 
kelompok belajarnya dalam mengambil sebuah keputusan secara internal tinngi dan rendanya 
mencapai 81,81%.   

Faktor-faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Minat untuk Melanjutkan  Studi ke 
Perguruan Tinggi di SMA Muhammadiya Kota Ternate Kelas XII. 

  Berdasarkan pada hasil yang diperoleh bahwa tingginya secara internal tujuan hidup dapat 
menjadi pendorong bagi siswa untuk melanjutkan studi. Karena pendidikan tinggi dapat membantu 
mereka mencapai tujuan tersebut dan memberikan kotribusi positif bagi masyarakat. Ratner (2023) 
menemukan bahwa remaja yang memiliki tujuan hidup merasa lebih puas dan bahagia dibandingkan 
dengan mereka yang tidak memiliki tujuan hidup.  

  Rendahnya secara internal meyakinkan dalam menyelesaikan studi. Stres akademik, 
tekanan sosial, dan masalah pribadi dapat memiju masalah kesehatan mental seperti depresi dan 
kecemasan. Tanpa penanganan yang tepat, kondisi ini sangat memengaruhi kemampuan siswa 
untuk fokus dan berprestas, bahkan bisa menyebabkanmereka menghentikan studi. Christine Bursh 
Nick & Christina Gen The (2022 rendahnya tingkat penyelesaian studi mahasiswa Latinx di 
community college, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti masalah finansial, kurangnya 
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dukungan institusi, dan masalah psikososial. 74,06% dengan pencapain secara renda dan tinngi 
internal.  

  Secara eksternal teman sebaya dapat membentuk norma dan nilai akademik di kalangan 
siswa. Jika mayoritas teman sebaya memiliki komitmen yang tinggi terdapat studi, siswa cenderung 
termotivasi untuk mengikuti jejak mereka. Chen & Li (2025) menemukan bahwa norma akademik 
yang kuat di antara teman sebaya berkorelasi positif dengan prestasi akademik mahasiswa. 
Rendahnya pada faktor eksternal adalah rencana alternatif siswa akan mempersiapkan diri dengan 
baik dan mengikuti ujian masuk perguruan tinggi lagi pada tahun berikutnya. Singh, P., & Nugroho, 
D. (2025) bagaimana ekosistem digital telah membuka peluang signifikan bagi kaum muda, termasuk 
mereka yang tidak menempuh pendidikan tinggi, untuk berhasil sebagai wirausahawan melalui 
inovasi dan manfaatan teknologi teknologi 87,81% pencapaian eksternal secara tinggi maupun 
rendahnya.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat siswa kelas XII di kota Ternate 
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal lain 
adalah Minat terhdap bidang studi, keyakinan dalam menyelesaikan studi, motivasi melanjutkan 
studi, pentingnya prestasi akademik, tujuan hidup. maupun faktor eksternal adalalah pengaruh 
teman sebaya, akses informasi, biaya kulia dan biaya hidup, pengaruh lingkungan, rencana 
alternatif.  
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